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A. Pemohon: 

 
Viktor Santoso Tandiasa 

 

B. Kuasa Hukum Pemohon: 
 

Isam Saifudin 
 
C. DPR: 

 
1. Rum Irbah Tsabita 
2. Putra Rahmat 

 
D. Pemerintah: 
 

1. Bagus Pinandoyo Basuki   (Kementerian Keuangan) 
2. Kingsospol Siregar    (Kementerian Keuangan) 
3. Nely Hidayati     (Kementerian Keuangan) 

4. Yundra Asmara Tirtana   (Kementerian Keuangan) 
5. Muhammad Niko Kurniawan   (Kementerian Hukum) 
6. Tiopan Benny Sitorus   (Kementerian Hukum) 
7. Muhammad Fuad Muin   (Kementerian Hukum) 
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10. Mochamad Iqbal    (Bappenas) 
11. Nelson Kapoyos    (PEHI) 
12. Syifa Kaffah     (PEHI)

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.  
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama).  
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SUHARTOYO [00:35]  

  

Baik, kita buka persidangan. 
Persidangan Permohonan Nomor 189 Tahun 2025 dibuka dan 

persidangan dinyatakan terbuka untuk umum. 

  
 
  

Selamat siang atau selamat pagi. Assalamualaikum wr. wb. Salam 

sejahtera untuk kita semua. Diperkenalkan, Pemohon, silakan. 
  

2. PEMOHON: VIKTOR SANTOSO TANDIASA [00:58]  

  
Terima kasih, Yang Mulia. 
Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera, shalom. Pada pagi hari 

ini hadir Kuasa, Pemohon, Yang Mulia, Viktor Santoso Tandiasa dan Isam 
Saifudin. 

Terima kasih, Yang Mulia. 

  
3. KETUA: SUHARTOYO [01:09]  

  

Baik. 
Dari DPR, silakan. 

  
4. DPR: PUTRA RAHMAT  [01:14]  

  
Assalamualaikum wr. wb. 

  

5. KETUA: SUHARTOYO [01:14]  
  

Waalaikumsalam. 

  
6. DPR: PUTRA RAHMAT  [01:16]  

  

Selamat pagi, Yang Mulia. 
Kami dari Badan Keahlian DPR. Saya Putra Rahmat dan rekan 

saya Rum Irbah. Terima kasih. 

  
7. KETUA: SUHARTOYO [01:23]  

  
Baik. 

Dari Presiden. 
  

SIDANG DIBUKA PUKUL 11.00 WIB 

KETUK PALU 3X 
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8. PEMERINTAH: MUHAMMAD FUAD MUIN [01:27]  

  
Terima kasih, Yang Mulia. 
Assalamualaikum wr. wb. Dari Kuasa Presiden, dari Kementerian 

Hukum, saya sendiri Muhammad Fuad Muin dan rekan saya, Tiopan 
Kenny Sitorus. 

Dari Kementerian Keuangan, Bapak Bagus Pinandoyo Basuki dan 

Bapak Kingsospol Siregar. 
Terima kasih, Yang Mulia. 

  
9. KETUA: SUHARTOYO [01:46]  

  
Dari Kementerian PPN/Bappenas, silakan. 

  

10. PIHAK TERKAIT PPN/BAPPENAS: ARIE PRASETYO [01:52]  
  

Selamat pagi. Assalamualaikum. 

Mohon izin, Yang Mulia. Kami dari Kementerian PPN/Bappenas. 
Hadir saya Kepala Biro Hukum Kementerian PPN/Bappenas, dan Direktur 
Hukum dan HAM, Imigrasi, dan Pemasyarakatan hadir, beserta tim. 

Mohon izin. 
Terima kasih, Yang Mulia. 

  

11. KETUA: SUHARTOYO [02:10]  
  

Baik. 
Dari Peneliti Eksaminasi Hukum. 

  
12. PIHAK TERKAIT PEHI: NELSON KAPOYOS [02:13]  

  

Terima kasih, Yang Mulia. 
Assalamualaikum wr. wb. 

  

13. KETUA: SUHARTOYO [02:18]  
  

Waalaikumsalam. 

  
14. PIHAK TERKAIT PEHI: NELSON KAPOYOS [02:19]  

  

Perkenalkan kami dari Tim Kuasa Hukum Peneliti Eksaminasi 
Hukum. Saya Nelson Kapoyos dan Syifa Kaffah Ananda. 

Terima kasih, Yang Mulia. 
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15. KETUA: SUHARTOYO [02:29]  

  
Baik. 
Dari Mahkamah Agung dan Badan Pemeriksa Keuangan belum 

hadir atau tidak hadir. Agenda persidangan (...) 
  

16. PIHAK TERKAIT MA: ADJI PRAKOSO [02:36]  

  
Izin. Hadir, Yang Mulia. Secara Zoom, Yang Mulia, izin, karena ada 

kegiatan. Dari Mahkamah Agung hadir, saya Adji Prakoso dan Catur 
Alfath Satriya, Yang Mulia. Izin.  

  
17. KETUA: SUHARTOYO [02:47]  

  

Baik, tapi tidak sedang di jalan, kan? 
  

18. PIHAK TERKAIT MA: ADJI PRAKOSO [02:51]  

  
Tidak, Yang Mulia. Lagi di (suara tidak terdengar jelas), Yang 

Mulia. Izin. Siap.  

  
19. KETUA: SUHARTOYO [02:53]  

  

Baik. Karena tadi informasi sedang di jalan. Kami tidak pernah 
mengizinkan kalau Zoom tidak ada di ruangan atau di tempat yang layak 
dan pantas untuk dijadikan bagian dari forum persidangan. 

Baik, terima kasih dari Mahkamah Agung hadir. Berarti yang tidak 

hadir dari BPK. 
Agenda persidangan pada pagi atau siang hari ini untuk 

menegaskan dari Mahkamah bahwa dari pertimbangan Mahkamah 

sebelumnya, Mahkamah akan mendengarkan beberapa ahli yang 
diperlukan dari hasil Rapat Permusyawaratan Hakim. Tapi setelah 
dilakukan penelaahan dan pendalaman kembali untuk pemeriksaan 

Permohonan ini dianggap sudah cukup, sehingga Mahkamah tidak jadi 
untuk memanggil pihak-pihak yang dianggap penting untuk MK, 
termasuk para ahli.  

Oleh karena itu, kepada Para Pihak diberi kesempatan untuk 
menyampaikan kesimpulan hingga hari Jumat, tanggal 17 Juli 2026, 7 
hari kerja sejak sidang terakhir, sidang pemberitahuan hari ini, baik 

Pemohon, DPR, Pemerintah, dan Pihak Terkait. Kemudian sebelum 
ditutup, dari Makamah akan mengesahkan bukti-bukti yang diajukan 
oleh dari Peneliti Eksaminasi Hukum Indonesia, P-1 sampai dengan P-5, 
betul, ya? Mengajukan bukti ini.  
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20. PIHAK TERKAIT PEHI: NELSON KAPOYOS [04:46] 

 
Ya, betul, Yang Mulia.  
 

21. KETUA: SUHARTOYO [04:46]  
 
Kemudian dari BPK, P-1 sampai dengan P-3, tapi bukti dari BPK 

belum dileges dan juga belum di … dan yang bersangkutan juga dari 
BPK tidak hadir, kami tidak akan sahkan karena belum memenuhi 
ketentuan perundangan-undangan.  

Kemudian, Pemohon, P-19 … tambahan Bukti P-19 sampai 

dengan P-28, betul, ya?  
 

22. PEMOHON: VIKTOR SANTOSO TANDIASA [05:16] 

 
Betul, Yang Mulia.  
 

23. KETUA: SUHARTOYO [05:20]  
 
Betul, kami sahkan.  

 
   
 

Baik, terima kasih untuk semua Pihak atas kehadirannya dan 
supaya dipertimbangkan untuk jika akan mengajukan kesimpulan 
sebagaimana batas waktu yang diberikan Mahkamah tadi.  

Sidang selesai dan ditutup. 
 

 

 
 

 

 
Jakarta, 9 Juli 2026 

  Plt. Panitera, 

Wiryanto   

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.05 WIB 
 

KETUK PALU 3X 

Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan 
silakan mendengarkan rekaman suara aslinya (https://www.mkri.id/perkara/persidangan/risalah). 
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